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PENGANTAR

Kepala
Museum Basoeki Abdullah

Dra. Maeva Salmah, M.Si

Assalamu'alaikum warahmatullaahi
wabarakatuh

Puji Syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,
yang telah melimpahkan rahmat serta
hidayah-Nya, memberikan kesempatan kita
untuk menyaksikan sebuah peristiwa
pameran seni rupa yang bermanfaat yaitu
sebuah kegiatan pameran yang menampilkan
berbagai dokumen maestro Basoeki
Abdullah.

Ide gagasan yang dimunculkan pameran ini
dilatarbelakangi kisah Basoeki Abdullah
sebagai seorang maestro yang dikagumi oleh
masyarakat banyak tentunya mempunyai
banyak kisah disepanjang kehidupannya.
Gaya hidupnya yang flamboyan penuh
semangat memberikan inspirasi serta
memberikan rasa bahagia bila sedang ada
disekitarnya. Berbagai kisah-kisah tentang
kehidupannya tersebut baik kisah cinta,
kedekatan tokoh, wanita, isu negatif dan
kesuksesannya tentunya membuat
penasaran tentang berbagai kisah dibalik
semuaitu.

Berbagai kisah tersebut banyak
meninggalkan dokumen menarik baik dalam
tahap proses terjadinya sampai dengan hasil
akhirnya. Pameran ini mengajak untuk turut
serta melacak berbagai kisah tersebut
melalui dokumentasi yang disajikan.
Potongan-potongan dokumentasi tersebut
akan memberikan banyak gambaran cerita
dibalik kisah seorang Basoeki Abdullah.
Dengan melalui informasi dokumen tersebut
akan memberikan pelajaran berharga untuk
para seniman, pemerhati seni, sejarawan
terutama generasi muda yang akan
melanjutkan tongkat kesenian ke depannya.

Kami berharap bila informasi dokumen data

yang terbatas tersebut dapat menguak dibalik
kisah-kisah tersebut. Penyajian dokumen ini
tidak akan menjadi susunan yang indah bila
tidak mendapat dukungan besar berbagai
pihak pemilik dokumen dan stake holder.
Sehingga kami ucapkan terima kasih banyak
atas kerjasama yang baik dari beberapa pihak,
mulai dari TEMPO, KOMPAS, Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI), Dewan Kesenian
Jakarta (DKJ), Pimpinan Museum Basoeki
Abdullah periode 2001 s.d 2017 dan DICTI
ART Laboratory. Tidak lupa kepada Tim
pelaksana yang telah bekerja keras
mewujudkan pameran ini senantiasa terus
semangat danterus bekerjakeras.

Semoga pameran ini memberikan manfaat
serta perkembangan dunia seni rupa,
khususnya seni lukis, di Indonesia. Demikian
kami sampaikan, semoga Tuhan Yang Maha
Kuasa meridhoi kegiatan pameran ini. Semoga
kelak di masa depan, permuseuman dan
kesenian Indonesiasemakin berjaya.

Selamat menikmati "LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro Basoeki Abdullah”

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh

SAMBUTAN

Direktur Jenderal Kebudayaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Dr. Hilmar Farid

Assalamualaikum warrahmatullahi
wabarakatuh

Salam Sejahtera

Rahayu

Membicarakan Basoeki Abdullah berarti
berbicara tentang salah satu maestro
kebanggaan Indonesia. Maestro bukan
sekedar gelar kosong dan memang tidak
sembarang disematkan. Basoeki Abdullah
melalui karya-karyanya bukan hanya banyak
diterima dan diapresiasi oleh khalayak ramai.
Meskipun begitu, gelar Maestro disandang
Basoeki Abdullah bukan karena popularitas
karyanya secara umum. Adalah pengaruhnya
dalam aliran seni rupa realis dan naturalis di
Indonesia yang membuat Basoeki Abdullah
berhak menyandang gelar maestro.
Kemasyhurannya adalah buah dari konsistensi
Basoeki Abdullah dalam kiprahnya di dunia
lukis.

Tidak berlebihan bila kita mengatakan bahwa
kehidupan Basoeki Abdullah berkelindan
dengan sejarah seni rupa Indonesia. Beliau
adalah pelaku, pencatat, hingga penyambung
informasi sejarah seni kepada generasi
penerusnya. Sampai kini, hanya beliau sosok
yang bisa mengakrabi dua presiden sekaligus,
yakni Soekarno dan Soeharto. Tak
mengherankan pula jika sepanjang hidupnya
Basoeki adalah satu-satunya pelukis yang
dapat dikatakansebagai “mediadarling”.

Tindak-tanduk Basoeki Abdullah sering
menjadi konsumsi media danditunggu-tunggu
masyarakat. Tak terhitung berapa judul berita
dari dalam dan luar negeri yang menceritakan
sosok Basoeki Abdullah, mulai dari
prestasinya hingga berita-berita miring
mengenai dirinya. Bahkan hingga akhir

hidupnya, Basoeki Abdullah pun tak lepas dari
kantroversi. Seolah-olah sepanjang hidupnya
Basoeki Abdullah ditakdirkan tak akan
pernah lepas dari perhatian media

Upaya untuk "melacak” jejak Basoeki
Abdullah di media-media massa, terlebih lagi
selepas kehidupannya pada tahun 1993 lalu,
terbilang menantang. Tentunya bukan
pekerjaan yang mudah bagi kurator dan
rekan-rekan dari Museum Basoeki Abdullah
untuk meriset, mengeksplorasi, hingga
menentukan potongan-potongan artikel dan
data-data kehidupan Basoeki Abdullah dan
menyajikannya dalam sebuah pameran yang
karyanyamenjadititik bagi kitauntuk kembali
mengenal sosok Basoeki Abdullah. Oleh
karenanya, "LACAK! Pameran Dokumentasi
Maestro Basoeki Abdullah” ini merupakan
suatu momen penting untuk tidak hanya
mengapresiasi sosok maestro Basoeki
Abdullah, tapi juga untuk kembali menelisik
sejarah seni rupa di Indonesia melalui tokoh
tokoh pentingnya.

A

Akhir kata, tak lupa kami mengucapkan
terima kasih banyak atas kerjasama yang baik
mulaidari Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI), Dicti Art Laboratory, Dewan
Kesenian Jakarta (DKJ), KOMPAS, hingga
TEMPO, dan karena atas dukungan tersebut
pameran ini dapat berlangsung dan terasa
lebih hidup akan sumber-sumber data.
Kiranya pameran ini dapat memberikan
manfaat yang baik bagi kita dunia seni rupa,
khususnya senilukis Indonesia.

Selamat menikmati "LACAK! Pameran
Dokumentasi Maestro BasoekiAbdullah.”
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JALAN PEDANG
BASOEKI ABDULLAH

Kurator Pameran

Mikke Susanto
Dian Ardianto

Basoeki Abdullah adalah salah satu maestro
seni lukis Indonesia. Kepopuleran tidak
hanya di Indonesia, tetapi juga di belahan
dunia lainnya. Kepopulerannya pula yang
menginspirasi pameran ini. Sebab salah satu
bentuk penting dalam khasanah
kepopuleran seorang perupa dibuktikan
dengan adanya prestasi dan reputasi.
Prestasi adalah kekayaan yang diraih karena
keterampilannya. Reputasi adalah
kepercayaan publik atas eksistensinya.

Dalam pameran ini, ditampilkan jejak jalan
pedang Basoeki Abdullah. Pameran ini
menelusuri serpihan-serpihan dokumentasi
proses jalan pedang tersebut. Jejak yang
mengalir pada diri Basoeki Abdullah dapat
dinilai sebagai sebuah manifestasi
perjuangan kebangsaan yang selama ini
dinisbikan oleh citranya yang kelewat
negatif dimata sejumlah pengamat.

Menelusuri jejak jalan pedang sang maestro
bukanlah hal mudah. Dibutuhkan tenaga dan
waktu yang panjang, disertai kesabaran
tinggi. Kerumitan dan kesulitan menjadi
warna dalam pameran yang bertajuk
"LACAK!!! Pameran Dokumentasi Maestro
Basoeki Abdullah” kali ini. Proses pelacakan
telah berlangsung sejak beberapa tahun
yang lalu, tidak hanya pada satu ruang, dan
perlu pendekatan tersendiri pada sejumlah
individudaninstitusi, agar dapatditampilkan
didepan parapenontonsekalian.

Kata "LACAK!!!" dipilih karena mempunyai
makna tersendiri, yaitu ibarat perintah
untuk menambah rasa greget, gemas,
menambah semangat, dan ketertarikan
untuk menemukan dan membaca kembali
jalan pedang Basoeki Abdullah melalui
dokumentasi yang dipamerkan. Selayak bola

salju yang turun dari puncak gunung salju
atau seperti efek domino, katakanlah
begitu. Sehingga pameran ini adalah
pemantik untuk makin giat melakukan
pelacakan data, agar makin mendekati
lengkap.

Materi pameran kali ini dikumpulkan dari
sejumlah pihak, diantaranya adalah koleksi
dokumen dari Museum Basoeki Abdullah,
lembaga seni Dicti Art Laboratory
Yogyakarta, Dewan Kesenian Jakarta,
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI),
dan dua media massa yakni TEMPO dan
KOMPAS. Sejumlah arsip yang dipamerkan
antara lain: surat pribadi, surat-surat
tagihan, undangan/katalog pameran,
faksimile, laporan kekaryaan lukisannya,
informasi pribadi yang dikuatkan data
tertulis, pesan tertulis (memo) pelukis,
catatan harian, fotografi, sampul majalah,
kartu pos, poster, materi iklan produk,
buku-buku,dan beritasurat kabar (kliping).

Hal terindah dalam proses pelacakan data
adalah justru karena kepopulerannya.
Popularitas Basoeki Abdullah lahir dari
catatan-catatan di media massa dan
publikasi yang dibuat semasa hidup.
Pencatatan tentang eksistensi Basoeki
Abdullah terjadi sejak 1940-an hingga
dekade 1990an (sebelum ia meninggal
dunia). Beberapa kasus penemuan materi
media massa yang kami peroleh justru
didapatkan dari individu yang sangat giat
mengkliping hampir semua berita di banyak
majalah dan harian. Dari sejumlah mitra
kerja dalam pameran ini terkumpul lebih
dari 200judul kliping media massa.

Dua media massa yang menjadi mitradalam
pameran ini adalah TEMPO dan KOMPAS.

Kedua media ini kami anggap menjadi
pencatat paling rajin sang maestro. Kedua
media massa ini tidak pernah bosan untuk
memotret dan menulis, tentang kegemaran,
keisengan, dan aktivitas pameran Basoeki
Abdullah. Keduanya memiliki jurnalis yang
rajin melakukan pencatatan sepanjang empat
dekade terakhir. Keduanya kami anggap
sebagai representasi keberadaan media
lainnyayang kerap mengangkat sang maestro.
Kami masih berharap media massa lainnya
untuk bermitra di masa mendatang, meskipun
sejumlah media massa pencatat sang maestro
lainnya telah gulung tikar, seperti Majalah
Djawa Baroe yang terbit pada era pendudukan
Jepang, Majalah VARIA era 1960-an, Majalah
Selecta yang terbit era 70-an, Majalah Popular,
Majalah Jakarta-Jakarta, dan Majalah Tiara
yang terbit era 90-an, serta Majalah Prospek,
Majalah Tata Rias dan sebagainya.

Justru pelacakan yang mengalami kendala
adalah dokumen-dokumen pribadi.
Dokumen-dokumen tersebut kebanyakan
sudah beradadalam kualitas buruk dan hilang.
Buruk dikarenakan beberapa hal antara lain
material yang digunakan rendah kualitasnya,
kondisi tidak terawat dengan baik, dan banyak
yang menganggap bukan hal penting.
Keterlibatan lembaga-lembaga non-berita
seperti ANRI cukup membantu menambah
khasanah materi karena ditemukan materi-
materiyangdiluar dugaan.

Dokumen-dokumen tersebut dalam pameran
ini disajikan dalam empat bagian utama. Hal
ini untuk mempermudah penyajian serta
untuk menunjukan tahap proses perjalanan
yang telah dijalani oleh Basoeki Abdullah.
Pembagian ini berdasarkan dokumen yang
didapatkan serta menjadi cerminan mewakili
proses panjang karir Basoeki Abdullah

sebagai maestro seni lukis, antara lain: AKU,
DAYA, RUPA, dan MASYHUR

AKU

Pada bagian ini apresian diajak untuk
melacak sejarah hidup Basoeki Abdullah
sebagai individudiluar eksistensinya sebagai
pelukis. sosok ini digambarkan hidup
kesehariannya sebagai manusia yang
memiliki keluarga dan teman. Seperti apa
saat dia di kehidupan masa kecil dan keluarga
besarnya. Aktivitas dan kegemarannya ini
turut mempengaruhi karya senilukisnya.

Basoeki Abdullah sebagai manusia unik yang
lahir dengan anugerah besar sebagai pelukis.
Potongan kehidupan dirinya dihadirkan
dalam sub kurasi ini dengan menampilkan
dokumentasi yang terdiri dokumen pribadi
ataupun foto-foto yang telah diseleksi,
Dokumen dan foto-foto tersebut merupakan
gambaran kisah kehidupan Basoeki Abdullah
dari masa kecil hingga wafatnya, bersifat
pribadi dan jarang diketahui oleh
masyarakat.

DAYA

Kebanyakan perupa yang melupakan
pendokumentasian proses berkaryanya.
Padahal proses ini menjadi hal terpenting
bagi publik. Sangat disayangkan bila aktivitas
ini jarang terdokumentasi dengan baik.
Pelukis Basoeki Abdullah tergolong sering
melakukan pendokumentasian diri, maklum
saja karena kondisi sangat memungkinkan.
Melalui foto maupun film yang ditayangkan
dapat diketahui berbagai gestur, pola pikir,
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suasana hati, raut muka, hingga model yang
dilukisnya.

Sejumlahdata, dokumen, foto dan film proses
kreatif ini merupakan bagian dari daya dan
upayauntuk memperoleh hasil akhirnyayang
maksimal. Semua data ini ditampilkan pada
sub-kurasi DAYA. Keistimewaan dalam
bagian ini diantaranya terdapat proses
melukis orang-orang ternama, yang turut
diperlihatkan dalam pameran ini. Apresian
diajak melacak informasi bagaimana proses
berkarya Basoeki Abdullah dengan para
model, objek lukisan ataupun dengan
peralatannya.

RUPA

Sub-kurasi RUPA menyajikan jejak karya
yang dihasilkan oleh Basoeki Abdullah.
Sebagai pelukis bergaya realistik dan
naturalistik tentunya lukisan salah satu yang
mendominasi jejak rupa (visual) dalam bagian
ini. Lukisan-lukisan dengan berbagai tema
tersebut bahkan memiliki kisah tersendiri.
Terdapat karya yang murni hadir sebagai
pemikirannya sendiri yang merupakan karya
karya koleksi pribadinya. Ada pula karya-
karya ditujukan sebagai penopang jalan
keseniannya dengan sengaja menerima
pesanan untuk menjadi kekuatannya dalam
mengarungi duniaseni lukis.

Walaupun beberapa karyanya dikatakan
sebagai seni pesanan, lukisan-lukisan
pesanan mempunyai fungsi yang penting
yang lain. Contohnya sejumlah lukisan potret
pahlawan karya Basoeki Abdullah yang
digunakan sebagai ilustrasi dalam berbagai
media cetak dan buku sejarah menjadi arsip
berkualitas yang tak kalah menarik dengan

karya lukisan lainnya. Apresian akan
menyaksikan dokumentasi selain reproduksi
lukisan tetapi juga poster, sampul majalah,
iklan, perangkodan lain sebagainya.

MASYHUR

Tidak bisa disangkal sepak terjangnya di
berbagai belahan dunia dalam
memperjuangkan seni lukisnya selama ini
tentu mendapatkan imbalan berupa
kemasyhuran. Kemasyhuran dan
bertambahnya pengalaman hidup adalah
timbal balik atas perjuangan keteguhan
hatinya. Sesuai dengan tekatnya yang pernah
dikatakannya kepada putrinya
Sidhawati"Saya memang sengaja tidak hanya
bekerja di Indonesia saja, karena saya ingin
selalu lebih berkembang untuk itu
pengalaman seni sekaligus pengalaman
hidup".

Keteguhan tersebut yang membawa dirinya
mampu menjadi pusat perhatian publik.
Pameran-pameran yang diadakan olehnya di
Asia seperti Tokyo dan Singapura ataupun
Eropa selalu menjadi berita utama di media
massa, masyarakat, ataupun para elite negara.
Tanda kemasyhuran tersebut dapat dilacak
melalui sejumlah penghargaan dan dokumen
yang biasanya melibatkan tokoh besar. Perihal
tersebut menunjukan kedekatan dirinya
dengan tokoh tokoh besar dunia, misalnya
bersama Presiden Sukarno, Presiden Suharto,
Presiden Marcos, Raja Thailand Bumibhol
Aduljadej, atau Raja Brunei Sultan Hasanal
Bolkiah, dan beberapa lainnya. Kemasyhuran
lainnya ditunjuang pula sebagai menjadi
bintang iklan dan kehadirannya diacara acara
besardan penting.

MENDIDIK APRESIASI

Museum harus berperan memperluas
partisipasi masyarakat yang meliputi peran
serta perorangan sebagai tokoh, kelompok
komunitas, ataupun organisasi
kemasyarakatan, Museum diharapkan pula
melakukan pengembangan beberapa
program edukasi yang menampung apresiasi
masyarakat. Salah satu contohnya adalah
aktivitas pameran yang dilaksanakan ini.
Tujuan pameran dokumen perjalanan maestro
Basoeki Abdullah ini diharapkan memberikan
khasanah baru kepada apresian tentang
keberadaan museum, terutama terkait
tentang penting melakukan
pendokumentasian dan pengarsipan.
Pameran ini jugadisajikan oleh museum untuk
memberikan dialektika sistem penataan dan
displai materi seni dan prosesnya. Ini
merupakan sarana belajar apresian untuk
memahami estetika pengemasan benda-
benda berupaarsipdalam museum.

Jalan pedang yang panjang dan berliku ini
kami tuturkan sebagai salah satu cara
berkisah tentang siapa dan bagaimana
Basoeki Abdullah hidup. Melalui arsip jalan
pedang Basoeki dapat diukur, tajam atau
tumpul, terjal atau mulus. Semua ini perlu
didiskusikan lebih lanjut. Selamat
mengapresiasi. +++
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Potongan kehidupan Basoeki Abdullah dihadirkan
dalam sub-kurasi ini dengan menampilkan
dokumentasi yang terdiri dokumen pribadi ataupun
foto terseleksi. Dokumen dan foto-foto tersebut
merupakan, kisah kehidupan Basoeki Abdullah dari
masa kecil hingga wafatnya yang bersifat lebih pribadi
dan jarang diketahui oleh masyarakat
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Kartu Pos Basoeki Abdullah
untuk Pendaftaran pada
“Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa’,
1943. (recto/verso)
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7
. Nama dan tanggal lahir anak-anaknja Feng Fe
(lang masih hidoep) s

. Keloearga lain-lain  (djika perloe,
isllah djoega nama dan dfabatan ajah-
nja dLL; schogtkan djoega bagal-

mana l‘_‘"“"‘,‘.‘ﬂ;“""l\ kyloearganja) - A o5

Didikan sekolah dan diploma. .

Apa tnatjam  sekolah  rendah  jang
ditempoch dan fimana? Apabila da
pat diploma?

i PR T !
- 64{:' A pevvbra, o, b j’fvr—wu‘

A Sesoedah ftoc  mencmpoch  sekolah

mulo atau sekolah menlngah  atay
sekolak vak apa dun dimana? Apa-
hita lm-nd.lpal diplomanja®

« ﬂ" RE— S /ﬁ “?
ocu-aﬁcm—u. &v‘-ﬂ. Juc .
d"guvf— 4 .

L Sellndi dimana bersckalah ting-

n apa? Apabila meadapat

L4 I'

‘. " . e Ja——
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Daftar Riwayat Hidup

Basoeki Abdullah yang ditulisnya
sendiri untuk kompilasi

"Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa"
masa Pendudukan Jepang

di Indonesia (1943).

Sumber: ANRI
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Daftar Riwayat Hidup

Basoeki Abdullah yang ditulisnya
sendiri untuk kompilasi

“Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa"

masa Pendudukan Jepang
di Indonesia (1943).

Sumber: ANRI

Daftar Riwayat Hidup

Basoeki Abdullah yang ditulisnya
sendiri untuk kompilasi

"Daftar Orang Indonesia yang
Terkemoeka yang ada di Jawa"
masa Pendudukan Jepang

di Indonesia (1943).

Sumber: ANRI
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1n 9 lisboa niwd€0 €4/€& 18 1£19 dtx ¥0 Jvr
1tr
kemlu djskarta

nr 01G/plsé rye LDOOL berita tldak benar ttk rupanja kabsr harisn
dari qte Informacoes ugte salash disrtiksnnjs ttk tgl &3 februari
menpen portugel mengedekan d jemusn saken untuk menghormati besukl
asbdullah setelan pameran lukisannj)s selessi ttk hsrap lihat surst
kami tgl &9 februeri nr p/EB8/E4 ttk menurut programanje sdr
basuki mbdullah tidak sken kesbell ke lissbon ttkhbs

perwakin lisbon
fe88/240n niwd€0 €4/6& akt no 0Ol6

kin lisbon
n <0/4 djam 11,40

Surat Kawat dari Kedubes Lisbon
tanggal 16 April 1956 bahwa Kedubes
Lisbon tidak menerima kabar
mengenai kematian Basoeki Abdullah,
karena mereka masih menerima surat
tanggal 6 April 1956 dari Basoeki
Abdullah.

Sumber : ANRI,
Kabinet Presiden RI
1950-1959 No. 545

Surat Kawat dari Kedubes Lisbon
tanggal 21 April 1956 bahwa berita
harian kabar qte Informancoes ucte
salah diartikan bahwa tanggal 23
Februari Menpen Portugal
mengadakan jamuan makan untuk
menghormati Basoeki Abdullah
setelah pameran lukisannya selesai,
dan surat kawat tanggal 29 Februari
bahwa programnya Basoeki Abdullah
tidak akan kembali ke Lisbon.

Sumber : ANRI,
Kabinet Presiden RI
1950-195% No. 545

Turunan kswat,

Ke

Kepe

Jarl

Kemlu Djkt.
London.

1n 7 london c7l tavl80 1tx€35 13&/127 19 1820 etatbg f cw 20
untuk perhatien sekdjen ttk menarlk kzwat nc 1001b -
ex dirsetu sdr bog i ¢en lsterl ada dslam keadaun belk tik mo-
non pertolongen sdr supaja sdr basukl deapat tambshan
deviezen untuk penghidupannja dilondon sebagal termust delam
kawat keamil kepade deviezen - lnstituut sbb - pro, laepln
djekertarefkwt sdr kl/144/56 bhb sdr basukl abdullen

t membutuhksn ueng begl pengnidupannjo dilondon

untuk kirs: due bulan cma den exhibition peintings

besuki dilondon jeng telsh aipersispken meks sekell :
l2gil mohon diperbolehian tsmbohen devisen begl sdr basuki
meskipun telah meliweti meksluum loun den herap dikirimkan

: edutacznbeser london ttkdjiks permintacn tsb
ditolak sdr basukti terpskse skan cuncelen

exhibitionnjs dsn hal itu zkan meruglkan nams indonesia

ttk berhutunp ltu herap peruintazn tsb diestas

dl-1stimewskan ttkhbs dutebeszsr supomo sends

- L =
SegeTE Vid
u

indonesie

Surat Kawat tanggal 21 April 1956 bahwa Basoeki
Abdullah danistrinya dalam keadaan baik dan meminta
bantuan tambahan deviezen untuk penghidupannya di
London sebagai termuat dalam kawat kami kepada
deviezen --instituut bahwa Basoeki Abdullah
membutuhkan uang bagi penghidupannya di London
untuk dua bulan dan exhibition paintings, meskipun
telah melewati maksimum. Karena jika permintaan
tambahan deviezen ditolak maka exhibition painting
akan dicancel dan akan merugikan nama Indonesia

Sumber : ANRI,
Kabinet Presiden RI
1950-1959 No. 545

NAV




AKU

Basoeki Abdullah pada saat masih kanak-kanak

UMDEr © IVILSELM Bas0ex! ADaUrG

Basoeki Abdullah pada saat remaja,
bersila dalam pakaian jawa

Sumber : Buky 100Th Basoeki Abdulla

Basoeki Abdullah
pada Usia Menjelang 50an Tahun.
g ber: K. o

nbe

Basoeki Abdullah Sekitar Tahun 1963,
Foto Diambil Pada Saat

Usia Pernikahan Dengan Nataya Nareerat.

Basoeki Abdullah yang Kita Kenal dan
Sering Diekspos Foto-fotonya,
Tampak di Usia 60an.

ki Abdullah
Majalah Panji Poestaka No 6 Peb 2603 Th XXI_4

/N
x
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70
’e
,
7
>
5
a~

Basoeki Abdullah muda usia 29 tahun,
saat masa penjajahan Jepang

Sumber: Majalah Djawa Baroe, 1943

T. SOEK! ABDOELLAM. Bellay adalah pelockis nomer sates di Indenesia
lnluuhl diaknel oleh semoem. Sctelah tamat sekolah ;Academie veor Beel-
deade Kanmut” i Dea Msad, beberapa flaboen lamanja bellau meagembara dine-
geri-aegeri Baral bocal meaamban peafalaman. Beliaw @eaveroet alirad realisme
dan |sud mendjadl specialiteit bagl beliaw lalab melockiskan portrél. Seedad
cemoem diketahoel, bahwa belian permah melockis portrét Pangiima Tertingd!
Padocka J. M. Djendral lmamoera. Déwasa inl ocmoer bellau 29 tabeen.

(R 7T FADR) 42 F25 7 RBECEQE LT M- AN
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Basoeki Abdullah dan istri pertamanya Maya Maria

ah, Potret diri,
g dihadiahkan
pada istri pertamanya

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah




Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam

Surat nikah dengan Nataya Nareerat dalam bahasa Thai

Basoeki Abdullah
dan Nataya Nareerat (istri keempat)

Sumber: Dicti Art Laboratory

oy




Pelukis Basoeki Abdullah dan Nataya Nareerat (isteri) (1984).

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi

BASOEKI ABDULLAH,SANG MAESTRO - Buku biografi
pelukis besar Indonesia, almarhum Basoeki Abdullah hari
Kamis (27/1/1994) diluncurkan di rumah kediaman
terakhirnya di Jalan Keuangan Raya 19, Cipete,Jakarta.
Peluncuran buku yang ditulis Solichin Salam (ketiga dari
kanan) ini bertepatan dengan hari kelahiran Basoeki
Abdullah yang ke-79. Istri almarhum Basoeki Abdullah,
Nataya Nareerat (kanan) memegang buku karya Solichin
Salam.

Sumber; Kompas/Kartono Ryadi

weki Abdullah dan
ilaya Nareerat sekitar

kade awal 1980-an

r: TEMPO




Saat kelahiran Sidhawati,
putri dari Basoeki Abdullah & Nataya Nareerat

Basoeki Abdullah dengan keluarga
Sumber: Dokumentasi Keluarga

Basoeki Abdullah saat bersama anaknya & 'ﬁ
1
i 4 ‘

di halaman rumah

Sumber: Majalah Djawa Baroe, edisi 6 Februari 20

Basoeki Abdullah saat bersama anaknya

sekitar tahun 1943

Sumber: Majalah Djawa Baroe, edisi 6 Februari 2063/1943 M

Saat Rekreasi
Justru Dilukis Oleh Pelukis Jalanan Di Eropa

. . Basoeki Abdullah sebagai pemain wayang orang,
Buku 100 Th Basoeki Abdullah sebagai Krisna dan Hanoman
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Koninlijke Academie van Beldende Kunsten, 1926

Koninlijke Academie van Beldende Kunsten,
tempat belajar Basoeki Abdullah selama di Eropa
1935-1937

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah

ku 100 Th Basoeki Abdullah

Penghargaan dari Kerajaan Thailand

ARV
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Makam Basoeki Abdullah, di wilayah
Jombor, Kabupaten Sleman, DI Yogyakarta,
dalam kompleks Makam Dr. Wahidin Sudirohusodo.

Basoeki Abdullah saat meninggal dunia, 1995

Potret Diri Basoeki Abdullah, pada dekade 1980an.

Pesawat PELITA AIR yang mengangkut umber: TEMPO

jenazah Basoeki Abdullah ke Yogyakarta,
biaya disumbang oleh Presiden Suharto

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah







Hasoeki Abdullah tengah melukis
Presiden Subarto sekitar 1968

imber: Buku Basoeki Abdullah oleh
Solichin Salam
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Basoeki Abdullah tengah melukis Ibu Tien Suharto
di Rumah JI. Cendana Jakarta 1968

Sumber: Buku Basoeki Abdullah eleh Solichin Salam

mm pll.nl'!;-nr. Mohamed Hatta, former Vice-President of Indonesia, His poriraits Wm

Basoeki Abdullah melukis
Wakil Presiden Moh. Hatta,
kemungkinan sekitar
dekade 1950-an.

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah
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BERSATU -- Tiga pelukis besar Indonesia, Basoeki
Abdullah, S Sudjojono dan Affandi (kiri ke kanan)
Rabu sore (30/10/1985) melukis di satu kanvas di
Pondok Putri Duyung, Taman Impian Jaya Ancol.
Sudjojono melukis wajah Affandi, Basoeki melukis
Ciputradan Affandi menggambar wajah Basoeki.

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi

KEAJAIBAN LUKISAN - Presiden
Soeharto hari Jumat (31/5/1991)
membuka pameran bertema
Wonder of Paintings (Keajaiban
Lukisan) di Sasono Adiguna, Taman
Mini Indonesia Indah, Jakarta.
Pameran lukisan menarik ini
menampilkan karya para pelukis dua
negara, Indonesia dan Uni Soviet.
Sekitar 300 lukisan karya pelukis
tenar antara lain Basoeki Abdullah,
Soedjojono (almarhum) dan
Ny. Birulya Irina Mikhaillovna
ditampilkan. Pameran dibuka untuk
umum tanggal 1 dan 2 Juni 1991
Kemudian dipamerkan di lobi
gedung Depdikbud, Jalan Sudirman,
tanggal 4-7 Juni 1991.

Sumber: Kompas/JB Suratno

Hasoeki Abdullah Saat Melukis
Pada Masa 1942,

Dengan Menggunakan Baju Putih
Khusus Untuk Melukis

umber : Madjalah Djawa Baroe, 1943

Basoeki Abdullah bersama istrinya
Maria Maya saat mengamati

karya gambarnya berupa
tokoh-tokoh yang hadir pada
Konferensi Meja Bundar

di Belanda, 1949

wmber : Buku 100Th Basoeki Abdullah

VAVQA
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1& 2 Basoeki Abdullah tengah melukis pesanan salah
satu kolega padadekade 1980an.

3 Basoeki Abdullah di depan lukisan Sukarno
Berpidato (1943), dan lukisan Potret Fatmawati
(1942) padasaat pamerandiJakarta, Juni 1984.

4 Basoeki Abdullah bersama lukisan Potret Yenni
Rachman yang belum diselesaikan, sekitar tahun
1980an.

Sumber: TEMPO

ki Abdullah tengah melukis binatang
llonya, sekitar dekade 1980an.

TEMPO

Basoeki Abdullah melukis
Ciputra pada saat pertemuan
3 pelukis besar di Pondok
Putri Duyung Taman Impian
Jaya Ancol, Jakarta, Rabusore
30 0Oktober 1985.

Sumber: TEMPO
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Sejumlah foto yang
mengetengahkan proses
melukis Basoeki Abdullah,
yang dikerjakan di
rumah/studio, sekarang
Museum Basoeki Abdullah,
diperkirakan pada dekade
akhir 1980.

Sumber: Dicti Art laboratory

Pada 2 foto ini memperlihatkan
Hasoeki Abdullah tengah melukis
emandangan alam dan model

inusia dengan menggunakan
wnsil/arang pada kertas, di dekade
1 980an.

imber: Dicti Art laboratory



& Sumber: Dicti Art laboratory

Basuki Abdullah sedang menyelesa

= RS

ikan lukisan Imelda Marcos

Basoeki Abdullah tengah melukis istri Presiden

Philipina, Imelda Marcos, pada mana 1977

1978. Basoeki Abdullah setidaknya melukis
- ImeldaMarcos sebanyak 2 kali.

1 Basoeki Abdullah dengan salah satu modelnya
dari Shiseido Jepang, 1959

2 B_asoeki Abdullah dan Maya Maria tengah melukis Jika Tuhan Murka
di Jakarta sekitar 1949-1950 ‘

3 Basoeki Abdullah melukis Miss Universe Apasara, 1965

Sumber: Buku Basoeki Abdullah oleh Solichin Salam




Basoeki Abdullah saat

Melukis Kanjeng Ratu Timur,

Salah Sanggota Keluarga Kraton Solo,
Sekitar Dasawarsa 40an

er : Buku 100Th Basoeki Abdullah

. -..
T I e,

P e e T

Basoeki Abdullah

sedang Melukis Gusti Nurul,
Seorang Putri Kraton
Mangkunegara Solo, Karya
ini Menjadi Koleksi
Presiden Soekarno

Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah




1 Basoeki Abdullah melukis Sumi Hakim,
Peragawati Indonesia
Sumber: Dicti Art Laboratory

Basoeki Abdullah tengah melukis model di Eropa

i llah saat melukis di Batavia,
e Sumber: Majalah Merdeka 2 Sep 1950

Sumber Djawa Baroe No 6 Peb 2603 Th XXI_3

e : i Thailand. 1965 Basoeki Abdullah saat melukis Ratu Sirikit, Thailand
Basoeki Abdullah Saat Melukis Miss Universe Apasara Dari Thailand, 2 sekitar 1960

Sumber: Buku Basoeki Abdullah oleh Solichin Salam Sumber: Dicti Art laboratory




1&2 Basoeki Abdullah tatkala
melukis salah satu
anggota kerajaan Thailand,
Princess Galayani Wattana

Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam

1 Basoeki Abdullah melukis Ratu Sirikit 1989
1 di Kerajaan Thailand
| Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah
| 3 Basoeki Abdullah Saat Melukis
Seorang Gadis di Spanyol 1952

Sumber : Buku 100Th Basoeki Abdullah

2 Basoeki Abdullah saat melukis Ratu Sirikit,
Sumber: Majalah Shinta No.l Th.1




Basoeki Abdullah Tengah Mengatur Modelnya,
Perempuan Eropa untuk Dilukis, 1940

Sumber : Buku 100th Basoeki Abdullah

Foto ini mungkin merupakan bagian dari
upaya untuk mengilustrasikan Basoeki
Abdullah tengah melukis karya bertajuk
Djoko Tarub (1955).

Sumber : Buku Solichin Salam, R. Basoeki Abdullah

vAva
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Basoeki Abdullah

dengan Salah Satu Modelnya
Silvana Manggaro,

Seorang Bintang Film ltalia, 1956

dan Hasilnya

Sumber : buku 100Th Basoeki Abdullah

Basoeki Abdullah dengan Salah
Satu Modelnya, Silvana Manggaro
Seorang Bintang Film Italia, 1956
dan Hasil Akhirnya Menggunakan
Charcoal Pada Kertas

Sumber : buku 100Th Basoeki Abdullah




Basoeki Abdullah saat melukis
Raja Bhumibol Aduljade;
dalam pakaian kebesaran
pada dekade awal 60-an.

1

) ) Basoeki Abdullah tengah mengamati kerbau
2 Basoeki Abdullah m{-?|LIkI5 _ sebagai bagian dari proses kreatifnya
Putra Mahkota Kerajaan Thailand

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah
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SELECTA No. 9T

Kliping Majalah Selecta No 972 (1)

Tabus VII Ne. 70 April 18955

BLULANAR UMM - P WV, PERTIETAKAN SN rFoO - » -

PELUKIS BASUKI TENGAH BEKERDJA

Digambar ini nampak pelukis Basuki fencah bekerdja.
la sedang mentjiptakan lukisan ,Tenaaa Aftom”.
Feto: Tjan, Bandung.

Basoeki Abdullah sedang melukis Jika Tuhan Murka, tahun 1950.

Sumber: Majalah Pantjawarna Th. VII, No. 79, 1955

Koleksi: Dicti Art Laboratory
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Dalam sub-kurasi RUPA ditampilkan jejak kekaryaan Basoeki
Abdullah. Sebagai pelukis bergaya realistik dan naturalistik
tentunya sangat banyak meninggalkan jejak dalam beragam
tema. Sebagian diantaranya mungkin dikatakan sebagai seni
pesanan. Lukisan-lukisan pesanan pun memberi fungsi yang
penting, antara lain sejumlah lukisan potret pahlawan yang
digunakan sebagai ilustrasi dalam berbagai media cetak dan

buku sejarah menjadi arsip berkualitas yang tak kalah menarik

dengan karya lukisan lainnya.
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IDE DAN TEMA LUKISAN-LUKISAN BASOEKI ABDULLAH

Disusun oleh Mikke Susanto

NO TEMA

1 Pemandangan Alam

2 Potret Figur

3 Ketelanjangan

4 Kehidupan
Sehari-hari

CONTOH KARYA

Telaga Warna Il
Oil on canvas
45 x 65cm

Raja Thailand Bumibhol Aduljadej

1962
QOil on canvas
170x 300 cm

Berganti Rupa
Oil on canvas
116x76cm

Gembala di Tengah Sawah
Qil canvas
98x148cm

FOTO KARYA

NO

TEMA

Religius

Sejarah/
Nasionalisme

Mitos, Legenda,
dan Fantasi

Lingkungan
dan Binatang

Alam Benda
(Still Life)

CONTOH KARYA

Jika Tuhan Murka
1950
Oil on canvas
200 x 300 cm

Pangeran Diponegoro
Memimpin Perang
1949
Oil on canvas
150x 120 cm

Nyi Roro Kidul
1950
120x 160 cm
Oil on canvas

Flora Fauna Kekayaan Langka
Qil on canvas
124 x 250 cm

Setangkai Bunga dan Daunnya
Oil on canvas
35x30cm

vYdni

FOTO KARYA ‘
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1 Sketsa Basoeki Abdullah
potret profil Bung Karno
yang dimuat dalam buku
2 Sketsa Basoeki Abdullah
potret profil Bung Karno
yang dijadikan ilustrasi perangko Sketsa profil Presiden Sukarno
tahun 1960an yang dijadikan sampul buletin MATAHARI,
edisi Juni 1979.
Sumber: Dicti Art Laboratory
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Pemberi Tahuan

Tesgesl 36 Oktober s2alak bari nkimjs Lagn Eebsngman In-
demess Raje Untnk mempermgat hart mi kmsi akas menertsikan
Komer Munik Mimbs: Iodeness dos Nomor Musik Zemith jeng
skan terbil tagatl pads tangrail 38 Okiober 1951

Estjunl mespermpet! Lefu Indotsss Raxjs dan pentSpam)s
Rudnlf Wage Sapratmas delms pomors mmek i Menbar Indonesia
dun Zewmith) in para pengerang dibery kesespalas aniul memben-
tangksr pikirsn SR penARTETREA merienaun dengan sEmaiu prebe-
nuns Mesy Namens! Indonesa Sewus stang bertak untult ssesn-
tut jurakan soal baECeamnie i dur: suiwt dam wlawn manspen duge
prusii o domdisy Delzm peeor? jmipun srang besa mWnEITIm-
ksp kersmpem jamg mesgensi musik umemEil Esrassan® jang
EErm engpep btk banjek metatlaraken mosik dart sudst neso-
mal sty kemasonaing dulmn srusie skan kumi masskken Mimbar

dan amg ik oM Akan loumng Lempatkan
dalem Zenilk

Kursegan? kemi harsy lelab sampal pods hami se-tambatinia
tergzal I5 Seplember jang skan dslzng

BUNG KARNO buksn
sadja Premden dari Republik
Indonesia, belinn dislon ssba-
gul LAMBANG KEMERDE-
EAAN INDONESIA. Maks
cleh sebab itn dalam iiap-tiap
gedung, TESmM MAUPER Parti-
Wolir, dalam tiap® rumab ha-

Dengan hormat,

Inbelakang ini kami berikan kepada Tuan sebuoh

tjontoh jang paling ketjil dari lukisan BASUKI

ABDNULLAH jang merupakan gobungan diri e el

warna  jang diakui oleh Pers dan Umum  sebogai
gamber jang terbaik dari . J. M. Presiden Sockarno,
jong pantas digantunghkaon ditiep kantor dan rumah

segenap orang jong  mentjintai kepale  negaran’a

3 =
Tietakan pertama dari ceproduks ini jung ditjetak
Semasiaganith di'uar negeri dalam waktn jong singkat sulah tor
dyual habis. Sekarang sutah samprai  pula tjetakan

\
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'MARIZ STORES”

Gedung Metropole — Pegangsaan — Postbox 218 — Dijskarta

.BUKU-BUKU
-MADJALAH? dan
-ALAT? TULIS MENULIS

BINTANG MAS TRADING CO.

IMPOETERS- EXPORTEES
& GENEEAL MERCHANTS

Office: 36 The Arcafe Singapure
Telepbone 3137

Catile: FINSTAR

Sudah mia dulum persediasn
4 mstjom wiuran {(gambur)
A 30 % 60 M Harga R 15—
BRI M M - &TB
C 2085% L7 M - T8
D #Ex MScM - 050

Ongkos hirtm tambah 105
pesansn banjak buich berdumal
prrsodinan terhatas?

Usaha Penesbitan GAPURA N.V.

kedwa, Lekos'ah pesan s she'um ke habisan

Tersedia dalam 1| wu-an :

ol em Horga u'n Ry
i em
I.T em

14.8 em

HARGA SEKARANG :

ONGKOS KIRIM 0,
PESANAN BANJAK MENDAPAT KORTING

*

Tel. 3270 Ganb. :
e — "‘f‘”":,:;"";‘: t:g;:tun.;:p? Iklzn E"‘os‘tsi-r::;gdben :Sszkarnc_) Basoeki Abdullah, Potret Presiden
- :J,.:.,n.m_-..r-..f:..:-:az T e o I;?;;; ajalah Mimbar Indonesia, Sukarno yang digunakan sebagai
et e - ‘ poster publik yang dijual pada 1950-

| andiseluruh penjuru Indonesia.
Sumber; Dicti Art Laboratory

Sumber: Dicti Art Laboratory
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Poster suplemen majalah
(tak teridentifikasi) yang
menggambarkan keluarga
Taufik Kiemas - Megawati
Sukarno Putri, berlatar
lukisan Basoeki Abdullah,
Potret Presiden Sukarno.

Sumber: Dicti Art Laboratory

Lukisan Basoeki Abdullah,
Potret Jenderal Imamura,
dipakai sebagai sampul
majalah PANDJI POESTAKA
edisi 12 September 2602
atau 1943 M.

Sumber: Dicti Art Laboratory

No. 2 12 boelan September 2602 Tahoen XX

PANDIJI POESTAKA

TERBIT TIAP-TIAP HARI SABTOE

—

DENGAN IZIN KANTOR HODOKA

—

Hari Raboe, tanggal 9 boelan ini, soedah dip bahkan kepad.
JMM. Djendersl Imamura soboeah gambar boeatan Basceki

Abdoeliah, wcbag tan atas pimpi dalam waktos

pony
onam boolan ini. Gambar itoe gambar JMM. itoe sendiri.
Diatas ini kami mosat folo gambar itoe.

Pasarbit
KOKOEMIN  TOLIOKIONDE
(Penerbitan Nasinng!
BALAI POESYAKA")

-

vdny




Basoeki Abdullah
saat menjadi ilulstrasi
sampul majalah VISTA
19 Feb 1989

Sumber: Dicti Art Laboratory

Basoeki Abdullah,
Nyai Roro Kidul

untuk ilustrasi Majalah Varia 1961

Basoeki Abdullah,

Pangeran Diponegoro Memimpin Perang,
oil on canvas, 150x120cm, 1949

ilustrasi VARIA 1961
Majalah VARIA 1961 (1)

Majalah VARIA 1961 (2)
Majalah VARIA 1961 (3)
Basoeki Abdullah

Potret Pahlawan Nasional KARTINI
menjadi ilustrasi majalah Ananda, 1979

Basoeki Abdullah
Potret Pahlawan Nasional,
PATIMURA

Maijalah Pantjawarna 108

Tanggal 23 Januari 1957

1 2
4 5
7 8

Semua majalah ini adalah
koleksi Dicti Art Laboratory

Snolah dnai-asu gy wif}5)) ! -~

.
| W

FPANTIAWARNA
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Sampul katalog pameran tunggal
dan buku yang menggunakan
lukisan Basoeki Abdullah.

Sumber: Dicti Art Laboratory

%
pameran besar kary
'R. BASOEKI ABDHLL A

CATATAN KECIL BERSAMA

Sampul katalog pameran tunggal
dan sejumlah buku yang menggunakan
lukisan Basoeki Abdullah

Sumber: Dicti Art Laboratory

-
) profil
Ry
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Sejumlah katalog pameran bersama
Basoeki Abdullah dan para perupa
lainnya

Sumber: Dicti Art Laboratory

+Een Licht fot openbaring aan de heidenen”
Jezus’ opdracht in den tempel

(=0l =, fwn lovounsrhen bunstsnaar Fr. Basosti Abduloh Bal wial

Sampul katalog pameran tunggal
Basoeki Abdullah.

Sumber: Dicti Art Laboratory & Museum Basoeki Abdullah
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Ucapan Selamat Ulang Tahun
Muangthai, dari keluarga dan
menggunakan lukisan dari
Basoeki Abdullah, Potret Raja
Thailand, Bhumibol Adulyadej
(1962), pada koran BISNIS
INDONESIA, 1988.

Sumber: Dicti Art Laboratory

MENGUCAPKAN SELAMAT

Sejumlah koleksi perangko
yang menggunakan lukisan
Basoeki Abdullah diterbitkan
oleh PT.Pos Indonesia.

Sumber: Dicti Art Laboratory

BN SR AT\ OW A AN AR SN SR N R AW B SR MM BN K
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Sejumlah lukisan yang dipakai
sebagai kartu pos yang
diterbitkan sendiri secara
langsung oleh Studio Basoeki
Abdullah sekitar tahun 1980-an.

Sumber: Dicti Art Laboratory

Sejumlah lukisan yang dipakai
sebagai kartu pos yang
diterbitkan sendiri secara
langsung oleh Studio Basoeki
Abdullahsekitar tahun 1980-an.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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Inilah Ulah Basoeki

PAMERAN lukisan Basoeki nya harus ditatap dengan kaca-
Abdullah vang menggegerkan ity mata tersendiri. Pergulatannya
selesailah sudah, setelah selama §  untuk terlibat dengan orang-orang
hari digelar dan siap dinikmati leras, seperti mlanénextkan upaya-
oleh banyak kalangan, Dibuka nys untuk lebih kat dengan
dengan gelegar acara seremonial  OFang-orang nomer satu di banvak
cleh Ny, Soeharto, acara ara, yang telah berpulul tahun
ditutup” hari Sebiu pukul 10 dinntisnya itu. Dari Raja Muang-
malam oleh Mensos Nani Soedar-  thal Bhumibol Adulvadej dan
sono, dengan sebuah pukulan Ratu Mon Rauschawong Sirikit
[EODE YANE marem. yang mengisya-  sampai Michael E. deBakey. ilu
rotkan sumtu kesukacitaan yang ahli cangkok jantung kesohor
besar. Amerika. nrlBunEKimnum ai

Betaps tidak, mungkin inilah keluarga Marcos. Dan lain seba-
sebuah pam!r?’n Iuk&u_rn‘ ‘\-a:?

ing memenuhi targel, Target di
juar sklfn- i

gainya. .
Upaya itu dibuka lewat potensi-
karya seni lukis itu  nyay tinggi dalam pelakisan

sendiri, yakni pencarian dana bagi  potret. Kejelian matanya dan ke-
badan-badan lmaLdengnnjumlaﬁ; pekoan rasa dan {:unyn dalam
nominal yang tidak kecil. menznghap setiap karakier tokoh

. vang dilukiskan, adalah satu hal
.&ﬂ&n#mg‘;‘;ﬁ:“ vang membust  martabatnya

Abdullah

Basocki Abdullah, vang dalam
pergumulan  kontemporerisme
seni lukis Indonesia sering kurang
diperhitungkan, nampaknya ber-
tahan dengan . konsepnya, Ke

mampuannya dalam memindah.
kan fisik (dan jiwa) seperti terus

divakinkan kepada alayak,
bahwa hal itu (ak akan mati.

Potensi Basoek: Abdullah mulai
nampak jelas di dunia luar tahun
1948, ketika ia memenanghkun
lomba melukis "penobatan Putri
Juliana sebagai Ratu Belanda”.
Dalam lomba vang disdakan di
Nieuw Kerk Amsterdam itu Ba-

soeki meraih jusra 1L Kelanjulan,

dari lukisan lomba itu bisa dilihat
dolam pagelaran kemarin, "Fbu
Suri Juliana™, yang dipinjam dari
Istana Soestdijk, menyuguhkan
keindahan, dan lebih penting.
kepersisan yang tiada taranya.

dari hasil pelel ukisan 9EECra naik. Dan diakui di mana-
?.g';fd.h Berlu]utll:r.”i":ri @ mAna.  Sampai-sampai seorang
Maahari” yang mendaki harga Rp g dalam

uﬁgl erhi has mengucap: lungan ﬂ:;oelu m\:
?'“"{ﬂ,"ﬂ,‘, uh:lmd:n J&"& m: n}:im‘;‘illtl ketrampilan tangan ma-
:(jum Rp I5. bnikat

itu, Hasil penjualan dua sekioe ecepatan dan Kelepatan
tersebut  di irakan mencapal Pelukis Moh, seorang seni-
belasan juta rupiah. man realis yang sekarang ada di
Sel!]lil diperhitungkan, seliap Bali, pernah mensitir kalimat seo-
sekitar 1300 p!ngun,‘.ugﬁ rang ahli seni.

i B w"n’ﬂfé’n""&."ﬁ'“ﬁh’i’ﬁ‘ﬁ‘
buku terbeli. tara it i ™ X
mmmli!uommlt:sebum Trubus dan Basoeki Abdullah.
panorama dan potret derita seo-  Tigamanusiainilah yang mewarist

yang nampak itu
ia lantas terus melangkah. Teta)
realis, dan naturalistik. Punca
dari olah estetik Basoeki Abdulloh
bisa  ditalap E:d.n ciptaan-
ciplaannya ,van? riahun antara
57 sampal '68. Kedetilan atas

obyek, serta permainon latar bela.

kanﬁ dengan  cahiva  surgawi
adaluh 3 4

DUA?ULUHH‘II_.TTA-S_rbuuh Jukisunt Basoeld Abdullah, anak di

sena”, dan beberapa yang lain.
Akhir tahun 70 an, sampai seka-

rang Basoeki Abdullah b

bermain impresi dalam scbagian

menaikh: 1
ki sebagal pelukis realisme

if, toh menunjuklkan bahwa

an tangan dan imajinasinya yan
linggj.vl.ihll misalnya 1ukislﬁ
tentang Ratna San i Ata

u tetap memiliki kecepatan dan
ketepatan.
Hingga persis bila kerabat
I Brunei bul Bas

N u
mencuplik mitelogi semisal
S R oy Koy

denga hnrvuplﬂfmkpzwuu‘g

ki Abdullah sebugai Mr. Twenfl
Minutes. Pelukis 60 tahun
[ aduk masulk rumah sakit di
puncak acara pamerannya itu,
mema hanya  membuluhlan
waktu 20 menit untuk menggaryp
dalam bentuk sket jadi. "
Ditengah cibiran dan gempur
“seni lukis modern Indones
Bosocki letap berdiri kukuh di
dunianya. Dan letap dengan kg
i (Agus

T) iry

anak di Chiang- ketrampilan seni klasik terbesar di
mai, di di forum. tanah i

a urae’hhut kh:L
susnya ten
ipas i — Rp 20.000.000

Inilah Ulah Basoeki Abdullah

PAMERAN lukisan Basoeki Abdullah yang menggegerkan
itu selesailah sudah, setelah selama 6 hari digelar dan siap
dinikmati oleh banyak kalangan. Dibuka dengan gelegar
acara seremonial oleh Ny. Tien Soeharto, acara ditutup
hari Sabtu pukul 10 malam oleh Mensos KOMPAS(None) -
Selasa, 12 Jun 1984 him:005 (T,AGUS DERMAWAN)

Sumber: KOMPAS

Basaeki A - i Sedane badan masih sket asar
oki Abduiiah Borpamoran & TIM_ . .o

BASOEKI Abdullah 69 tahun,
kali ini berpameran di TIM tanggal
13-23 November 1984, bukan di
im_ar c‘lﬁgen atau di hotel mewah.
ni ] mengi-

ik TIM berdui 16 tahan
baru kali ini dia tampil, dan
besar-besaran lagi. Barangkali ini
menyangkut masalah pendekatan
g:ng luwes yang dilakukan Drs
Sebab justru kenapa kok TIM,

0

bukan 'bl{.i lewat komite seni-

rug‘! .

tahlah! Tapi lepas dari itu

%u kita puji u‘;nha TIM men
pameran Basoeki Ab-

di ., pendekar naturalisme In-

donesia yang tiada lannyﬁ!' ini.
Figur inl memang menarik, ia
sepertinya terhenamg dalam catur-
an senilukis Indonesia semenjak
kena ganyang S. Sudjojono dalam

rima. Tapi m masa kemer-
dekaan, melewati masa Sukarno
dan masa kini, kritikan Sudjojono
masih bﬁ.l;m tenung. Menyebar
ke pen an kesenian, yang
menumbuhkan sikap moﬂ ter-
hadap karya Basoeki ullah.
‘Tenung Sudjojono, barulah se-
dikit dicairkan TIM saat ini. Sebab
selama ini sepertinya Basoeki

Basoeki Abdullah Berpamerandi TIM

BASOEKI Abdullah 69 tahun, kali ini berpameran di TIM
tanggal 13-23 November 1984, bukan di luar negeri atau di
hotel mewah. Ini cukup mengherankan mengingat sejak TIM
berdiri 16 tahun lalu baru kali ini dia tampil, dan besar-
besaran lagi. Barangkali ini menyangkut masalah
KOMPAS(None)-Jumat, 16 Nov 1984 him:006 (HARDI)

Sumber: KOMPAS
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— Salah satw lukison karya Be

AN LUKISAN
wwlm Keajaibau Sewi Lukis.

Pameran Keajaiban Basoekl Abduﬂah

PELUKIS Basoeki Abdullah
menyim

hadir den semangal
mm hiper-

Basoeki® adalah figur goek
yang tetap dipdaya. Dari dua
smdunncrphmn yang ber.
mnmdmmmtt f,
dan yang mendusel

Kgdnn;nm
!illng:l fisi Iukm hlklsunuya.

dalam alam, Irina -y mrulya

arlis telah ber-

pema:dn 120. pagelaran.
Kini ia berusaha 47 tahun

Ps “"Wonder of Pain

tings™ yang memaksudkan seni

i wujud dan alat

damai, memang tak eksplisit

yang penting
milai seni lukis itu m\dm.m
d:dnhmuﬂm::mmnh—

ECMNa-gema per-

. damaian.

* Agus Dermawan T, pewga-
mal seni Tupo.

Pameran Keajaiban Basoeki Abdullah

PELUKIS Basoeki Abdullah sejak lama
menyimpan obsesi ihwal perdamaian.
Salah satu langkah mewujudkannya
adalah, menyelenggarakan pameran
lukisan Indonesia-Uni Soviet, yang
diberi judul Wonder of Paintings, atau
Keajaiban Lukisan. Pagelaran
diselenggarakan di Sasono Adiguno
Taman Minilndonesia

Sumber:
KOMPAS(None) - Kamis, 13 Jun 1991
him: 012 (DERMAWAN T, AGUS)

Cenderamata dari

D1 usianya yang makin senja,
77 tahun, R. Basoekl Abdullah
tetap terlihat gesit dan dandy.
Dengan dandanan safari ber-
warna ungu, T-shirt, topl baret
dan kacamata serba hitam, ber-
ikut asesoris kalung serla ikat
pinggang besi bertahtakan batu
warna warni, Basoekl tak keli-
hatan renta, Bahkan sepanjang
percakapan pun i terus meng-
ulum senyum. "Bagl saya yang
penting memang hidup gembi-
ra. Lihat smn biar tua-tua begi-
ni tsp: jiwa saya terus muda
lho,” kata Basoeki di kediaman-
nya, hari Kamis {3/8).

Percakapan sempat terhenti
sebentar karena mendadak dari
sakunya  terdengar  bunyi
ngeek, ngeek, ngeek, seperti re-
nuakin gumng Basoeki serta

Dfﬂh kantungnyi
dﬂn mengeluarkan  mainan
plastik kecil yang dapat menj-
rukan bunyi bermacam-macam
binatang. "He..he.., kaget yo.
Ini memang hobi baru saya,’
ujarnya sambil terus memen-
cet-mencet mainannya. la tam-
pak gembira seltali menimang-
nimang "teman baru"nya itu,

Tapl yang lebih menggembi-

Ny, bu (29 lalu Ba-
soeki baru saja menyelesaikan
lukisan raksasanya sepanjang
12 m (terdiri dari dus bagian
yang disambung, yaitu kanvas

ertama berukuran 2 X 7 meter, ,

anvas kedua berukuran 2 X
36 X 2 meter) yang berisi 67
wajah  kepala negn.ra yang
mengikuti KTT GNB. Im

rekor yang ranl.nsu.s bagi Ba- dan

LUKISAN RAKSASA — Pelukis Basoeki Abdullah dolom wakiu
satu bulan berhosil merampungkan lukisan berukuran roksasa
yang memuat 67 wajoh kepalo negara yarkg mengikuti KTT GNB.

soeki sendiri, karenn ke67 ke-
]N‘llil itu dilukisnya hanya da-
am waktu satu bulan! Padahal,
katanya, pelukls yang mahir
menggambar orang pun
umumnya hanya bisa  me-
nyelesaikan empat wajah da-
lam wakiu satu bulan. Itu pun
sudah pasti dilakukan dengan
setengah matl

_ "Says memang dibantu muk-
jizat. Tanpa mukjizal mustahil
hal ini terjadi,” ucap Basoeki
yang menyandarkan falsafah-
nya pada liga keta yaitu 1BM,
singkatan  dari Tham, Bakat

Misk “Oran A

bisa sakit jiwa setelah melukis
67 wajah dalem satu bulan, apa-
lagl wajah itu harus mirip de-
ngan aslinya. Tapi sayas masih
bisa ketowa-ketawa karena pu
nya IBM tadi."
Belum dipajang
Namanya juga ilham, maka
menurut ‘Basoeki datangnya
tuk bisa dirancang. Ide untuk
mielukis para kepala negara ter-
sebut memang baru muncul
awal Agustus lalu. Hal ini mem-
buid sejumlah stafnya pontang-
punting. Maklum a dalam
wakiu singkat mereka harus

106 folo kepala

Basoeki Abdullah untuk KTT

n-ura I'nrbuluuh itu u:l-ﬂtu
kan .

menginginkan agar lukisan ter-
b1

Paus Paulus IT — namin Ba
saka srbedoan in
s vuklu

ar
serta KTT terse

sar dLm kl! Depurll:mcn L.uur
Negeri. "Setiap foto yang kami

kepada Pak Bas untuk segera
dilukis,” kata sekretaris pribadi
Basoeki, Wiewin Wardayatmo.

Sampal dengan tanggal yang
ditentukan, foto yang terkum-
pul hanya 67 buah, karena tidak
sedikit negara-negara  yang
menjadi anggota GNB tidak
memiliki perwakilan di Indone-
sia, seperll S

sebut 06 le-

pala negara. "Pak Kadarisman
{dari Departemen Luar Negeri}
khawatir bila jumlah foto kepa
la negaranya tidak komplel

uka.n ada m‘barn lain yang kece-

kata Wiewin sambil me-
namhnhk.m bahwa soal ke-
sanggupan ini sudah sejok awal

diingatkan kepada Basoeki di
saal 1 mengemulakan idenya
Dan pada waktu iu Basoeki
Merass 0|J||r[ll‘s bisa ‘melaksa-

ada  juga i yang

"Tapi apa daya, saya

baru bergantl kepala negara,
seperti Aljazair, yang pada saat
dlleul belum a:ap dengan foto

la negarany:

ini, setelah wq.lu]l loe-67 foe-
pala negara itu selesai dilukis,
nasib Jukisan tersebut justru
belumd']e]ns. Apakah akan jadi
atau tidak untuk dipajang sela-
mia KTT GNB berlangsung. Bu.
kan soal izin yang menjadi ken-
dals Basoeki. Karena untuk
so4l ini ia telah mendapost lam.
pu hijou dari Sekretarial Nega-

.
'”'I‘an.ggal 2.5 Aguslus Mensus-
neg

cuma 67," kata Ba-
soeki.

Meskipun demikian, pihak
Basoeki Abdullah tetap mengi-
rimkan folo lukisan roksasa itu
kepada Sekneg, untuk mem-

eraleh konfirmasi apakah lu-

isan tersebut masih mungkin
dipamerkan di hadapan para
anggota KTT GNB. Sampal ki
ni Basoekl belum memperoleh

jawabannya.
Setengnh mati

Apakah Basoeki kecewa?

Tidak, saya tidak akan kecewa
selama ada lukisan mendam-
pingi saya. Karena kehid)

subyek yang kita lukis m
semangatnya lebih besar,

na jiwa bertemu jiwa, 5
ini kan jiwa bertemu po
katanya

Tapi diakuinys, semangat itu
mendadak  menggelegak  se-

waktu melihot bentangan kain
hanvas yang parunnzny.. mer.
capai tujub mete
ditming-imingl tar
aby agar Julkis
sal pada tanggal plem
ber. Wajah yang muncul perta-
ma kali dalam ingatannya ada-
lah pemimpin Kuba, Fidel Cas.
tro. "Mungkin karena jenggot
nya" Tapl yang dilukis perta-
ma kali adalah Presiden Soe
harto, karena Presiden RI men-
than porsi terbesar dalam
kanvas Basoeki.

Seandainya sampai  dengan
akhir penyelengg
nanti Jukizan raksasa ilu tak
juga dipamerkan, Basoeki su

dah mempersiapkan  cendera
mata lain. Yaitu mere| produksi
lukisan dan

surat, bahwa Dld-n prinsipnya
beliau seluju dengan ide Pak
Baszoeki hanya saja sda hal-hal
yang harus diperhatikan, di an-
taranya apakah pak Basoeki

saya, kapy i

dari lukisan. Lagipula, ini me-
mang cita-cita saya untuk me-
lukis kepaln negara  pesers
KTT, dalam satu bulan lag
Rnya tidalk sombong, tapi ini

ulis-
an pada waktunya,” kata Wie-
win yang sudah delapan tahun
bekerja pada Basoeki.
Rupanya di sini letak perma-
Pihak p i

h mati uuluk

orang yang berumur T7 tahun.”
Meskipun sudah sering melu
kis wajal para negarawan —
antara lain Presiden R perta
ma Soekarno, Ratu Juliana,

inya dengan tanda
L.mmm. wng-kenangan  ini
masih ditambah dengan repro
duksi lukisan kecil yang me-
ual fokus wajah kepala nega-
bersangkutan. Reprodulks!
ini akan diserahkannya kepada
para kedutasn bessr sebelum
KTT berakhir. "Saya berke-
inginan lukisan ini dinilemati
sebelum mereka pulang,” kata
Basoek). (myr)

Cenderamatadari Basoeki Abdullahuntuk KTT

Di usianya yang makin senja, 77 tahun, R. Basoeki Abdullah
tetap terlihat gesit dan dandy. Dengan dandanan safari
berwarna ungu, T-shirt, topi baret dan kacamata serba hitam,
berikut aksesoris kalung sertaikat pinggang besi bertahtakan
batuwarnawarni, Basoekitak kelihatanrenta.

Sumber: KOMPAS (None) - Jumat, 4 Sep 1992 him: 016 (MYR)
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Toesn Basoeki Abdullah. Gambar 1al
dibovatnja sendiri.

Moelai tanggal 19 sampai tanggal 31 boelan
ini dirocang resépsi dihotél .Des Indes”. seboeah
hotél jang terbesar di Betawi. diadakan setéléng
gambar. boeah tangan seniawan poetera Djawa,
toean Basoeki Abdullah. Setéléng itoe ialah
jang kedcea kali diadakan dikota ini. Jang per-
tama-tama diadakan ditoko Kellf & Co. kira-kira
setahoen jang laloe. Keterangan tentang setéléng
itoe dan riwajat péndék tentang kehidoepan abliseni
itoe telah kami tera dalam madjallah ini dicega

Apa jang disadjikan oléh toean Basoeki Abdul-
lah dalam setéléngnja jang sekarang ini? Setelah
kami mengindjak rocang setéléng dihotél .Des
Indes” itoe dan mata menatap berpozloch-pocloeh
pambar besar-ketjil, jang digantoengkan disana.
kami merasa sangat ta‘djoeh dalam had. Baik
tempat setéléng itoe. baik banjaknja gambar jang
dipertoendjockkan disitoe, maoepoen oedara jang
melipocti itoe semoeanja. memaksa diri kami ber-
perasaan lain dari pada biasa. Sepandfang hémat
kami keadaan setéléng itoe hampir ta’ ada oebah-
nja dengan jang atjap kali diadakan olé¢h ahli
menggambar bangsa Eropah jang terkenal dikota
ini. Bahkan dalam mengatoer gambar-gambarnija
setéléng-Abdullah jang sekarang ini mempoenja:
tiara jang sangat loear biasa, jang menarik per-
hatian orang ‘cemocemnia.

Tentang boeah tangan toean Basocki Abdullah
boléh kami singkatkan demikian. jaitoe: Pada gam-
bar-gambar itoe scmocanja terdapatlah socatoe
perocbahan jang besar, peroebahan jang berart
perbaikan, apabila dibandingkan dengan jang da-
hoeloe. Dahoeloe pada gambar-gambar seniawan
Abdullah itoe tampaklsh dengan njata. bahwa
jang memboeatnja masih bersemangat moeda, pe-
noeh dengan keberanian dan kesanggoepan. Tapi
sckarang gambar-gambar itoe membawa perasaan
jang lebib haloes dan lebih tenang. Garis-garis
dan warna-warna tiada bersifat keras dan kedjam
lagi. melainkan loenak dan sedap.

Bagi orang loecar njata henar bahwa dalam
témpoh | tahoen tocan Basoeki Abdullah dapat
mengangkat daradjatnja  beberapa tingkat lagi
tingginja

Sioekoerlah !

Sm.

Pandji Poestaka 27 Januari 1940

Sumber: Buku 100 Th Basoeki Abdullah

Poster publik yang disebarluaskan di
sekolah-sekolah dengan
menggunakan lukisan Basoeki
Abdullah, Potret Teuku Umar, 1980-an.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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Tidak bisa disangkal sepak terjangnya di berbagai belahan dunia
dalam memperjuangkan seni lukisnya selama inl mendapatkan
imbalan berupa kemasyhuran. Keteguhan berkarya dan
berjuang di dunia seni membawa dirinya mampu menjadi pusat
perhatian publik. Pameran-pameran yang diadakan di Asia
ataupun Eropa selalu menjadi berita utama di media massa,
masyarakat, ataupun para elite negara. Kemasyhuran
melahirkan sejumlah kedekatan dengan orang-orang ternama,
penghargaan dan kemuliaan yang luar biasa.
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dNHASVIN

Presiden Sukarno mengunjungi rumah pelukis
Basoeki Abdullah di Jalan Pekalongan, Jakarta (23 Desember 1952)

Suasana dalam Resepsi,
Presiden Sukarno menerima ucapan

dari Ny. Basoeki Abdullah (tanpa tahun)
Sumber: ANRI, SKR No. 445

Sumber: ANRI, SKR No. 314
91
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1,2,4 BungKarno saat mengunjungi pameran
tunggal Basoeki Abdullah di Hotel des
Indes Jakarta 1956

3 Kunjungan wakil Presiden Hatta pada
saat pameran tunggal di Hotel Des
Indes sekitar dasawarsa 50-an

t

Sumber: buku 100 Th Basoeki Abdullah

1 Bung Karno saat berfoto bersama

Asmara Hadi dan Nyonya, di depan
lukisan Basoeki Abdullah, Pantai Flores
(1950an).

2 Bung Karno dan Basoeki Abdullah
dalam sebuah acara.
Sumber; buku Basoeki Abdullah oleh Agus Dermawan T.

3 Bung Karno sedang mengapresiasi
lukisan Basoeki Abdullah berjudul
Wanita Spanyol Bermain Gitar, yang
dipamerkan di Hotel Des Indes,
dekade 1950an.

Sumber: Guntur, "Bung Karno dan
Kesayangannya”.




MASYHUR

1 Saat Raja Bumibhol
Adulyadej mengunjungi
pameran tunggal Basoeki
Abdullahdi Thailand.

Basuki Abdullah meng:badikan keindahan alami...

2 Saat Putri Mahkota dan kami melestarikan le nikmatan rasa kretek asli.
Thailand Putri Mahacakri D
Sirindhom ke studio
Basoeki Abdullah 1985
melihat lukisan potret
Pakubuwono X.

Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam

L E T
SURABAYa

1 Nama dan lukisan Basoeki
Abdullah sebagai ilustrasi
iklan rokok Wismilak, pada
majalah TEMPO No. 33 Thn.
XVIIIl, 15 Oktober 1988,
halaman111-112.

2 Nama dan lukisan Basoeki
Abdullah sebagai ilustrasi
iklan rokok Wismilak, pada
majalah TEMPO sekitar 22
Desember 1990.

Sumber: Dicti Art Laboratory
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LUAS. TENANG MENYENANGKAN DAN AMAN

:
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lklan mobil “Mitsubishi
Lancer 1400 SL" yang
menggunakan model
pelukis Basoeki Abdullah
pada harian SINAR
HARAPAN, 18 Oktober
1981, ukuran iklan 50 x
40 cm. lklan ini memenuhi
1 halaman harian
tersebut.

Sumber: Dicti Art Laboratory

Kunjungan |bu Negara Tien Suharto
pada saat pameran tunggal
Basoeki Abdullah di Jakarta

Sumber: Buku Basoeki Abdullah
oleh Solichin Salam
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PERTAMA -- Pelukis terkenal Basoeki Abdullah, berdoa di
samping jenazah pelukis S. Sudjojono yang meninggal
dunia Selasa siang (25/3/1986) di Rumah Sakit Cikini.
Basoeki datang pertama di rumah duka, Jalan Raya Pasar
Minggu KM 18, sebelum jenazah tiba dari rumah sakit. Di
sebelah kiri, salah seorang putridan cucu almarhum.

Sumber: Kompas/Kartono Ryadi

Basoeki Abdullah (tengah)
bertemu Wapres Sudharmono di
Istana Wakil Presiden, Jakarta,
Selasa(19/7/1988).

Sumber: Kompas/JB Suratno

TIGA WARNA - Mendikbud Prof
Dr Fuad Hassan (kiri), Jumat
malam (13/9/1985) membuka
pameran lukisan tiga warna karya
pelukis besar, Affandi, Basoeki
Abdullah dan 5 Sudjojono di Pasar
Seni Ancol, Jakarta. Fuad Hassan
menuju ruang pameran didampingi
oleh Basoeki Abdullah (kanan).

Sumber: Kompas/JB Suratno

Menteri Penerangan H. Harmoko
membuka pameran pelukis
naturalis Basoeki Abdullah di Balai
Soerabaya Post, Surabaya, Rabu
(20/11/1985). Dalam pameran
pertama Basoeki Abdullah di
Surabaya sejak 30 tahun terakhir
ini, juga diserahkan buku tentang
dirinya yang berjudul R. Basoeki
Abdullah, Duta Seni Lukis Indonesia
terbitan Gramedia.

Sumber: Kompas/JB Suratno

dNHASYIN
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Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Fuad Hasan,
didampingi oleh Basoeki Abdullah
saat berkunjung pada pameran
bersama perupa lain di Jakarta,
pada 1985-an.

Sumber; TEMPO

Basoeki Abdullah bersama tamu
padapameranbersamadiJakarta.

Sumber: TEMPO

1&2

Basoeki Abdullah bersama Menteri
Penerangan RIl, Harmoko, pada Pameran
Tunggalnya di Balai Surabaya Post, 20
November 1985.

Sumber: TEMPO

Basoeki Abdullah berbincang dengan tamu dari
negaralain padasebuah pamerandiJakarta.

Sumber: TEMPO
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BERSATU -- Tiga pelukis
besar Indonesia, Basoeki
Abdullah, S Sudjojono dan
Affandi (kiri ke kanan)
Rabu sore (30/10/1985)
melukis di satu kanvas di
Pondok Putri Duyung,
Taman Impian Jaya Ancol.
Sudjojono melukis wajah
Affandi, Basoeki melukis
Ciputra dan Affandi
menggambar wajah
Basoeki.

Sumber: KOMPAS

102

Affandi-Sudjojono-Basoeki Abdullah
saat bertemu muka di Ancol 1985,
pertemuaninidiinisaiasioleh Ciputra

dNHASVYIN
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Surat pribadi presiden Sukarno
kepada Tuan dan Nyonya Hasan
Sastra Atmadja tertanggal 22
Oktober 1956, yang sempat
membahas lukisan Basoeki Abdullah

didalamnya.

Koleksi pribadi

TAIl DOKUMENTAST DEWAN KESE

II—I

AN JLULRT& ~ CIKINI RAYA

| B.7Rerr | | wwrrara | [mERNas

JALARTA "

-.l
| | srrwrgava pos | |
|

’€Saya akan terus melulas ”

LELAKI tua | m-nman;ar
muda, R Basoeki Abdullah tetap
nm!a&ukm langkah maju, yakni

lebik menekuni dunianya sebagai
| pdu kis yang setia mencatat kein-
dahan dalam kedamaian, Ya, ke-
indahan wahita, 'képerkasoan
kuda liar atad merpa-
ti, "'Kesenian bagi saya untuk per-
n‘cmun, ** wharnya.

Memang nuansa itulah yang se-
nantiasa tercuat dari karya-karye
pak Bas, begitu panggilan akrab-
nya. Kekaguman banyak orang
terhadap karyanya flertanghap
lewat lukisan-lukisan potretnya.
Dari melukis itulah laki-laki ber-
usia 76 tahun ini tidak sedikit me-
neriria landa kehormatan, antara
lain Bintang Kehormatan Terting-
i Poporo dari Kergjoan Thailand
(1960), Institutfo Italisno (1955)
dan Bintang Kehormuian Kebu-
dayasn dari Pangeran Sihanouk
(1963} dan masih banyak lagi.

Perjusngan panjang
DENGAN sisiran rambut yang
rapi, demgan gaya bicara yang
humoris dan kondisi badan yang
narmipak segar, pelukis kawakan
ini sering. disebut-sebut sebagai
perupa yang mempunyai kejelian
dan presisi yang mengagumkan
dalam menangkap obyjek lukisan-
nya.

""Salah satu lukisan yang sket-
nyva saya ambil lengsunyg adalah
Paus Yohanes Paulus Il ketika
beliou mengunjungl Indonesia, **
ujar cucu tokoh Kebangkitan Na-
sional, Dr. Wahidin Sudirohusodo
ketika diterima di studionya.

Sebagal seniman lukis Basoeki
Abdullah boleh dibilang sudah
berhasil hidup lewat dunianya se-
cara total, Dengan kata lain lewat
karya-karya hikisannya kebutuh-
an hidupnya sudah boleh dibliong
cukup, Namun seperti diokuinya,
perjuangannye bukaniah pendek,
Lebih dari 60 tahun ia bergelur
pada dunia melukis yang memang
sudah menjadi dm-m‘ann sejak
kecil.

Tapi seperti Hiokuinya ia toh
masih punya niatan lain yang
sampai sekarang belum kesam-
paian.” Saya Ingin mendirikan
Museurn Seni.” Namanya sudah
direncanakan yakni Musesm Dr,
Wahidin swmuoqo; "t kata-

R. Basoeki Abduligh (Foto: s. setiono).**

nye, fa laly melanjutkan, “Ini bu-
kan lantaran befiau itu kakek sa.
ya. Tapi karena saya ingin mem-
berikannya kepada ahli waris sa-
Jya, khususnya para generasi men-
datang," wjar pemerima plaka
kenmangan “‘Citra Bhakii" dari
Tkatan Keluarga Pohlawan Indo-
nesia 1983 falu.
Perupa "'seratus’’ tokoh

SAMPAI sekarang lebih dar.'
seratus tokoh ia relah
dalarm fukisan-hikisan o
Lewat goresan kuas Basoeki Ab-
dullah inilah para rokoh terekam
dalam nuansa yang estetis dan
khas. Kelebihan menangkap ob-
Jek manusia dalam presisi yang
mengagumbkan inilah yang mem-
buat ia banyak diundang untuk
melukis tokoh-takoh penting baik
dalam dan lwar negeri.

Kelebihan dan insting Basoeki
Abdullah sesungguhnya sudak di-
rasokan sejok ia m
bahkan sampai kerike

Sumber: Perpustakaan Dewan K

bangku sekolah, & ferang, i
mengakul begini: *'Nifei pelajaran
melukis saya dulu lebih bagus di-
bandingkan dengan nilal mata pe-
lajaran yang lain,** wiar anak ke-
dua dari pelukis kenamaan masa
lampau, R Abdullah Toenasor—
broto.

Bahkan, fangan kager kolau
Basoeki Abdullah kpeil (10 tehun)
ketika itu sudah menampakkan
bakatnya yang kuat ketika men-
coba melukis (okoh Mahatma
Candhi. Sampai sekarang fukisan
“nostailgia "’ ity masih terpajang
dan terawet baik di studionya,
Lukisan itu pantas disebut seba-
gai lukisan “peringatan poda
awal perjelanannya di dunia seni-
rupa,

Seteiah melukis Mahaima Gah-
dhi, ia melukis tokoh-tokoh lain,
dan tidak sedikit yang dilukis se-
cara langsung sepertiP. Y. M. Sri
Mangkunegaro VII (1941), Jen-
deral Imamura (1944), Presiden

Soekarno (1945), Ratu Juliana
(1948), Moh.Hatta (1932), Ran®
Sirikit (1960), F Marcos (1968),
Presiden Soeharto (1972), Sultan

. Hasanal Bolkich dan Keluarge

Kerajaan (1981), Ronald Reagan
dan Nancy (1986) dan lain-lain.

Kejelion Basoeki Abdullah me-
nangkap objek sempai ke detail-
detailnya nempaknya mengun-
dang kekaguman beberapa tokoh
penting luar negeri. Tahun 1949
i@ sudah mendapat kepercayaan
uniuk melukis langsung Raru Ju-
liana dari Negeri Belanda. Bah- |
kan selama lebih dari 10 tahun ia
tinggal di Thailand menjadi pelu-
kis istana di Bangkok. Brunei
Darussalam punsempar memper-
cayakan pok Bas untuk melukis
beberapa tokoh penting, neweri
itu.

“'Selama masik mampu, saya
akan lerus melukis, " yjar péluk
kelahiran Solo, 27 Januari 1915, |
optimis, = (A Setiono?2.4) =
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UCAPAN
TERIMAKASIH

Museum Basoeki Abdullah mengucapkan terimakasih kepada :

Yth. Bpk. Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.AP
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan)

Yth. Bpk. Dr. Hilmar Farid
(Direktur Jenderal Kebudayaan)

Yth. Bpk. Dr. Harry Widianto
(Direktur Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman)

Yth. Ibu Nataya Nareerat dan Ibu Cecilia Sidhawati
(Keluarga besar Basoeki Abdullah)

Yth. Bpk. Mustari lrawan
(Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia)

Yth. Bpk. Irawan Karseno
(Ketua Umum Dewan Kesenian Jakarta)

KOMPAS

TEMPO

DICTI ART Laboratory

Majalah HISTORIA

¥th. Bpk. Drs. Nunus Supardi

Yth. Bpk. Drs. Lutfi Asiarto

Yth. Bpk. Prof. Dr. Agus Aris Munandar?
Yth. Bpk. Agus Dermawan T.

Yth. Bpk. Drs, Joko Madsono, M.Hum
(Kepala Museum periode 2001-2017)

Yth. Bpk. Mikke Susanto, MA
(Kurator)

Yth. Bpk. Agus HK. Soetomo
Yth. Bpk. Rohadi, dan tim TOP DESAIN

Seluruh Staf Pegawai Museum Basoeki Abdullah yang telah mensukseskan kegiatan Pameran
LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro Museum Basoeki Abdullah

Seluruh rekan media massa (sosial, cetak dan elektronik) yang telah mempublikasikan kegiatan
Pameran LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro Museum Basoeki Abdullah

Media partner yang sudah bekerjasama mendukung komunikasi dan publikasi pameran ini
B ) B F

Masyarakat Seni yang telah mengapresiasi kegiatan Pameran LACAK! Pameran Dokumentasi
Maestro Museum Basoeki Abdullah

Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu atas kerjasama, bantuan serta dukungannya
hingga terselenggaranya kegiatan Pameran LACAK! Pameran Dokumentasi Maestro Museum
eki Abdullah




PAMERAN INI BERTUJUAN MENELUSURI SERPIHAN-SERPIHAN
DOKUMENTASI JALAN PEDANG BASOEKI ABDULLAH, DIMANA
CITRA KEBANGSAANNYA SELAMA INI DINISBIKAN KELEWAT
NEGATIF DI MATA SEJUMLAH PENGAMAT. JALAN PEDANG YANG
DIPILIHNYA MENYEBABKAN IA BEGITU POPULER SEBAGAI
SEORANG PERUPA YANG KAYA PRESTASI DAN REPUTASI.
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